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ABSTRAK

Telah dilaksanakan penelitian untuk menggambarkan pelaksanaan proses
pembelajaran IPA Terpadu pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan
gangguan pendengaran (tunarungu) dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru
selama pelaksanaan proses pembelajaran di SMPLB-B Kaya Ibu Palembang.
Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi yang
dianalisis dan disajikan secara deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah
pelaksanaan proses pembelajaran yang berfokus pada aktivitas guru dan peserta
didik, kurikulum, metode pembelajaran, media pembelajaran dan kesulitan yang
dihadapi guru selama pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kurikulum di SMPLB-B Karya Ibu Palembang berbeda dengan kurikulum di
sekolah umum, pelaksanaan pembelajaran akademiknya bersifat tematik dan
alokasi waktunya hanya 30% dari total pembelajaran, 70% waktu pembelajaran
dialokasikan pada pembelajaran keterampilan. Selama pelaksanaan pembelajaran
guru mengalami kesulitan dalam memilih metode dan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik, padahal penggunaan media pembelajaran
berperan sangat penting terutama pada materi IPA. Selain itu keadaan peserta didik
yang tidak homogen membuat guru menjadi kesulitan dalam menjelaskan materi
yang bersifat abstrak.

Kata Kunci: ABK Tunarungu, Pelaksanaan Proses Pembelajaran, Kesulitan
Belajar

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak bagi setiap manusia, yang memiliki tujuan
untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi dalam dirinya. Undang-
Undang Dasar 1945 (UUD 1945) pasal 31 ayat (1) menyatakan bahwa “tiap-
tiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”, hal ini menegaskan
bahwa pendidikan harus melayani semua warga negara termasuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Hak menempuh pendidikan bagi ABK juga
tercantum pada undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional (UUSPN) yang menyebutkan bahwa warga negara dengan
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, berhak memperoleh pendidikan

khusus.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) pada dasarnya merupakan individu
yang memiliki karakteristik yang berbeda dari anak normal lainnya.
Karakteristik ini meliputi keadaan fisik, intelektual dan emosional yang bisa
lebih rendah atau lebih tinggi dari anak-anak lainnya. Anak berkebutuhan
khusus (ABK) merupakan sebutan untuk anak-anak dengan kekurangan fisik
dan mental. Istilah ABK digunakan dengan tujuan agar anak-anak tersebut
tetap memiliki kepercayaan diri, merasa memiliki nilai, memiliki semangat

untuk maju dan tidak dipandang sebelah mata oleh masyarakat (Jannati, 2016).

Undang-undang nomor 12 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 32 ayat (1) disebutkan bahwa peserta didik berkebutuhan khusus
adalah mereka yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial,
dan/atau memiliki kecerdasan dan bakat istimewa. Berdasarkan beberapa
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ABK adalah seseorang yang
memiliki kelainan atau kekhususan dalam hal fisik, intelektual dan emosional

dengan karakteristik yang berbeda dari anak normal lainnya.
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Kelainan yang dimiliki ABK tersebut membuat mereka mengalami
kesulitan dalam menghadapi berbagai segi kehidupan khususnya dalam hal
pendidikan. Dengan kelainan yang dimilikinya bukan berarti ABK tidak
memiliki hak untuk mengecap pendidikan seperti anak normal lainnya.
Meskipun dalam mendidik ABK bukanlah hal yang mudah namun
pendidik/guru harus berupaya semaksimal mungkin dalam memberikan
pembelajaran kepada ABK agar hak-hak mereka memperoleh pendidikan yang

layak dapat terpenuhi.

Pendidikan khusus yang diberikan pada ABK dapat berupa pendidikan
formal dan non-formal. Pendidikan formal bagi ABK yang umum adalah
sekolah luar biasa (SLB). Dengan adanya sekolah luar biasa (SLB) diharapkan
ABK mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam
dirinya sebagai individu maupun anggota masyarakat dalam mengadakan
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta
mampu mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti
pendidikan lanjutan. Dalam hal ini, bukan berarti ABK tidak bisa bersekolah
atau mengenyam pendidikan di sekolah reguler atau sekolah umum. Setiap
sekolah dapat menerima ABK sebagai muridnya dengan menyediakan guru
pembimbing khusus yang memiliki keahlian dan pengetahuan dalam
menghadapi ABK. Sekolah umum dapat merancang pendidikan sedemikian
rupa untuk ABK dengan tetap memperhatikan karakteristik dan kebutuhan
tiap-tiap ABK.

Pembelajaran merupakan proses di mana seseorang sengaja maupun
tidak untuk mendapatkan suatu kemampuan atau potensi yang mereka miliki
untuk dapat di eksplor atau ditonjolkan (Herlianti, 2010). Dalam proses
pembelajaran, guru dituntut untuk dapat mengendalikan kegiatan belajar
peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pembelajaran yang berkualitas bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing dari mereka.
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Pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka

tidak dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Salah satu ABK yang memerlukan pendidikan khusus adalah anak
dengan gangguan pendengaran atau disebut tunarungu. Anak tunarungu adalah
anak yang kehilangan dan mengalami kekurangmampuan dalam mendengar
sehingga membuat anak tersebut tidak dapat melaksanakan kehidupan sehari-
hari dengan baik. Sebenarnya, anak tunarungu memiliki kemampuan
intelegensi yang sama seperti anak normal lainnya, Akan tetapi, gangguan
pendengaran yang dialaminya menimbulkan hambatan-hambatan seperti
terhambatnya perkembangan bicara dan bahasa karena kurangnya informasi
yang diterima melalui indera pendengaran, hal ini membuat mereka mengalami
keterlambatan dan kesulitan dalam hal-hal yang berhubungan dengan
komunikasi (Haenudin, 2013). Anak tunarungu cenderung berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa isyarat. Dalam proses pembelajarannya, guru
dituntut menyesuaikan diri untuk mengerti dan memahami hal yang
disampaikan oleh peserta didik tunarungu agar proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik.

Mata pelajaran umum yang dikenalkan di sekolah salah satunya adalah
IImu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA yang dikenalkan di SLB
adalah IPA Terpadu baik pada jenjang SDLB hingga SMALB. Pendidikan IPA
Terpadu diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta memungkinkan untuk

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA Terpadu bagi ABK tunarungu tentunya bukanlah
suatu hal yang mudah. Gangguan pendengaran yang dimilikinya membuat
peserta didik tunarungu kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPA
sehingga menyebabkan mereka tertinggal dan memperoleh hasil yang jelek
dalam pembelajaran IPA. Nurhasanah (2014) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa kesulitan utama bagi peserta didik tunarungu dalam belajar adalah

sedikitnya perbendaharaan kata-kata yang mereka miliki sehingga membuat
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mereka sulit untuk berkomunikasi dan mengungkapkan pengetahuan mereka

melalui tulisan.

Sedangkan Nurrosyidah (2008) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa kendala utama bagi guru untuk mengajar IPA adalah menjelaskan
materi IPA yang banyak menggunakan kata-kata asing ke dalam bahasa sehari-
hari peserta didik tunarungu, sehingga setiap kata harus disederhanakan agar
mudah dipahami oleh peserta didik. Masalah ini menjadi tantangan tersendiri
bagi guru yang mengajar peserta didik tunarungu, dalam melaksanakan proses
pembelajaran guru seharusnya lebih memperhatikan kebutuhan peserta didik
tunarungu terutama dalam memilih metode dan media yang digunakan selama
pelaksanaan pembelajaran haruslah sesuai serta dapat dengan mudah diterima
oleh peserta didik sehingga peserta didik mendapatkan hasil belajar yang lebih
baik.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran IPA Terpadu dan kesulitan-
kesulitan apa saja yang dihadapi guru selama proses pembelajaran di SMPLB-
B Karya Ibu Palembang. Peneliti memilih SMPLB-B Karya Ibu Palembang
karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah luar biasa di kota Palembang
yang dikhususkan untuk peserta didik tunarungu dan tuna wicara. Dari
ketertarikan tersebut maka peneliti mengambil judul Analisis Proses
Pembelajaran IPA Terpadu Pada Peserta Didik Dengan Gangguan
Pendengaran (Tunarungu) Di SMPLB-B Karya Ibu Palembang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1.2.1. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran IPA Terpadu pada peserta
didik dengan gangguan pendengaran (tunarungu) di SMPLB-B Karya

Ibu Palembang?
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1.2.2. Apa saja kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama pelaksanaan proses

pembelajaran pada peserta didik dengan gangguan pendengaran
(tunarungu) di SMPLB-B Karya Ibu Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.3.1. Untuk menggambarkan pelaksanaan proses pembelajaran IPA Terpadu

pada peserta didik dengan gangguan pendengaran (tunarungu) di
SMPLB-B Karya Ibu Palembang

1.3.2. Untuk menggambarkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama

pelaksanaan proses pembelajaran IPA Terpadu pada peserta didik
dengan gangguan pendengaran (tunarungu) di SMPLB-B Karya Ibu
Palembang

1.4. Batasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan dapat mencapai tujuan

penelitian maka peneliti membatasi permasalahan yang diteliti yaitu:

1.

Penelitian ini akan dilakukan pada peserta didik tunarungu kelas VIII di
SMPLB-B Karya Ibu Palembang

Proses pembelajaran IPA Terpadu difokuskan pada aktivitas guru dan
peserta didik selama pelaksanaan proses pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup

Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi  komponen-komponen
pembelajaran meliputi guru, peserta didik, kurikulum, media pembelajaran
dan metode pembelajaran.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi,

memperbaiki dan meningkatkan layanan pendidikan mengenai proses

pembelajaran pada peserta didik tunarungu. Selain itu manfaat lain yang

diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



15.1.

1.5.2.

1.53.

1.5.4.
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Bagi peneliti:

Peneliti diharapkan dapat memperoleh pengetahuan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran IPA Terpadu di SMPLB-B Karya Ibu Palembang.
Bagi Peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman yang berharga
bagi peserta didik di SMPLB-B Karya Ibu Palembang dalam
pelaksanaan proses pembelajaran IPA Terpadu.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
mengoptimalkan pembelajaran IPA Terpadu di SMPLB-B Karya Ibu
Palembang.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk
memperbaiki dan meningkatkan layanan pendidikan khusus pada ABK

tunarungu.
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